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Yusraini, (2019): Hubungan Teknik Pembelajaran Reading Aloud Kitab 
Kifayatul Akhyar dengan Minat Belajar Santri Madrasah 
Aliyah Pondok Pesantren Ansharullah Pulau Birandang 
Kecamatan Kampar Timur. 
 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatf yang terdiri dari variabel 
teknik pembelajaran reading aloud (X), dengan minat belajar santri (Y). Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang signifikan Teknik 
Pembelajaran Reading Aloud Kitab Kifayatul Akhyar dengan Minat Belajar  
Santri MA Pondok Pesantren Ansharullah Pulau Birandang Kematan         
Kampar Timur, objek penelitian ini adalah Teknik Pembelajaran Reading Aloud 
Kitab Kifayatul Akhyar. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI Madrasah 
Aliyah Pondok Pesantren Ansharullah Pulau Birandang Kematan Kampar Timur 
yang berjumlah 52  siswa, jumlah populasi relatif kecil maka semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel (sampling jenuh). Teknik pengumpulan data 
menggunakan angket, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan analisi regresi sederhana. Berdasarkan hasil analisis data dapat 
diambil kesimpulan bahwa Ha diterima yang dibuktikan dari hasil perhitungan 
nilai rₒ (observasi) = 0.410 bila dibandingkan rt  (tabel) pada taraf signifikan 5% 
(0.410 > 0.273) ini berarti Ho ditolak, ro (observasi) = 0.410 bila dibandingkan rt 
(tabel) pada taraf signifikan 1% (0.410 > 0.354) ini berarti H0 ditolak. Dengan 
demikian H0 ditolak, berarti terdapat hubungan yang signifikan teknik 
pembelajaran reading aloud kitab kifayatul akhyar dengan minat belajar        
santri Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Ansharullah Pulau Birandang 
Kecamatan Kampar Timur. Dari hasil persentase akhir maka diperoleh hasil dari 
teknik pembelajaran reading aloud kitab Fiqih Kifayatul Akhyar yaitu 74,75% 
dan minat belajar di peroleh persentase akhir sebesar 68,42%, berarti kedua 
variabel tersebut berada pada rentang 61% - 80%  pada kategori baik. 
 
Kata Kunci:  Teknik Pembelajaran, Reading Aloud Kitab Kifayatul Akhyar, 




Yusraini, (2019): The Correlation between Reading Fiqih Kitab Kifayatul Akhyar 
Aloud Technique and Student Learning Interest at Islamic 
Senior High School of Ansharullah Boarding School Pulau 
Birandang, East Kampar District 
It was a quantitative research and it comprised the variables of Reading Aloud 
technique (X) and student learning interest (Y). This research aimed at knowing 
whether there was or not a significant correlation between Reading Fiqih Kitab 
Kifayatul Akhyar Aloud technique and student learning interest at Islamic Senior 
High School of Ansharullah Boarding School Pulau Birandang, East Kampar District.  
The object was Reading Fiqih Kitab Kifayatul Akhyar Aloud technique. The 
eleventh-grade students that were 52 students were the population of this research.  
Because the numbers of the population were relatively small, total sampling was used 
in this research. Questionnaire, interview, and documentation were the techniques of 
collecting the data. The technique of analyzing the data simple regression analysis.  
Based on the data analysis, it could be concluded that Ha was accepted, it was proven 
by the calculation results that robserved 0.410 was higher than rtable at 5% significant 
level (0.410>0.273),and robserved 0.410 was higher than rtable at 1% significant level 
(0.410>0.354).  Therefore, H0 was rejected. It meant that there was a significant 
correlation between Reading Fiqih Kitab Kifayatul Akhyar Aloud technique and 
student learning interest at Islamic Senior High School of Ansharullah Boarding 
School Pulau Birandang, East Kampar District. From the result final percentage, it 
obtained that Reading Kitab Kifayatul Akhyar Aloud technique was 74.75% and 
student learning interest was 68.42%. It meant that both of variables in the arrange 
between 61%-80%, it was on good category. 
Keywords: The Correlation, Reading Kitab Kifayatul Akhyar Aloud Technique, 







لكتاب كفاية الأخيار  عال تقنية تعليم القراءة بصوتارتباط بين ): ٢٠١٩يسرايني، (
ورغبة تعلم تلاميذ المدرسة الثانوية لمعهد أنصار الله بولاو برندانج 
 الشرقية بمديرية كمبر
 
)، Xعال ( تقنية تعليم القراءة بصوت يكمي متكون من متغي   هذا البحث بحث 
 تقنية تعليم القراءة بصوتالهام بين ويهدف إلى معرفة وجود الارتباط  ).Yرغبة تعلم تلاميذ (و 
لكتاب كفاية الأخيار ورغبة تعلم تلاميذ المدرسة الثانوية لمعهد أنصار الله بولاو برندانج  عال
 لكتاب كفاية الأخيار. عال تقنية تعليم القراءة بصوت، وموضوعه الشرقية بمديرية كمبر
بمديرية  المدرسة الثانوية لمعهد أنصار الله بولاو برندانج بومجتمعه تلاميذ الفصل الحادي عشر 
فأصبح الجميع تلميذا، ولكون عدد المجتمع قليلا  ٥٢الشرقية الذي وصل عددهم إلى  كمبر
البيانات هي الاستبيان والمقابلة والتوثيق. وتقنية تحليلها هي  عينة لهذا البحث. وتقنية جمع
تحليل البيانات استنتج أن الفرضية البديلة مقبولة، وذلك  الانحدار. وبناء على نتيجة  تحليل
 (جدول) في المستوى الفعال trإذا قورن بـــ ٠،٤،٠(الملاحظة) =  orمن أن نتيجة حساب 
(الملاحظة) =  orو ) وذلك بمعنى أن الفرضية المبدئية مردودة، ٠،٥،٠>٠،٤،٠٪ (٢
وذلك بمعنى أن  )٤٢٠،٠>٠،٤،٠٪ (،في المستوى الفعال  (جدول) trإذا قورن بـــ ٠،٤،٠
 اهناك ارتباطالفرضية المبدئية مردودة والفرضية البديلة مقبولة. الفرضية المبدئية مردودة بمعنى أن 
لكتاب كفاية الأخيار ورغبة تعلم تلاميذ المدرسة  عال تعليم القراءة بصوتتقنية بين  فعالا
الشرقية. فمن ذلك استنتج أن النسبة  بمديرية كمبرلاو برندانج الثانوية لمعهد أنصار الله بو 
٪ ولرغبة تعلم التلاميذ ٢،،٤،لكتاب كفاية الأخيار  عال تقنية تعليم القراءة بصوتالمؤوية ل
 ٪ أي في المستوى الجيد.٠٤ -٪ ،٢يان يكونان فيما بين ٪، فالمتغ٥٤،٤٢
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A. Latar Belakang 
Pondok pesantren disebut sebagai lembaga pendidikan Islam karena 
merupakan lembaga yang berupaya menanamkan nilai-nilai Islam di dalam diri 
para santri. Sebagai lembaga pendidikan Islam, pesantren memiliki karakteristik 
yang berbeda dibandingkan dengan lembaga-lembaga pendidikan yang lain, yakni 
jika ditinjau dari sejarah pertumbuhannya, komponen-komponen yang terdapat di 
dalamnya, pola kehidupan warganya, serta pola adopsi terhadap berbagai macam 
inovasi yang dilakukannya dalam rangka mengembangkan sistem pendidikan baik 
pada ranah konsep maupun praktik.
1
 
Harapan masyarakat lembaga pendidikan pondok dapat menciptakan anak-
anak yang cakep pengetahuan agamanya, mempunyai kemampuan berbahasa 
Arab yang sempurna, keterampilan dan kemandirian yang beriring bina mental 
serta ibadah yang kuat. Keberhasilan lembaga pondok pesantren dalam mendidik 
kader ulama dan kepemimpinan bangsa sudah tidak diragukan, bahkan kualitas 
dan dinamika pengembangan pondok pesantren semakin hari semakin berpariasi 
sesuai dengan latar pemikiran para pendirinya. 
Salah satu yang menjadi ciri khas pondok pesantren adalah 
penyelenggaraan program kajian ilmu-ilmu agama Islam yang bersumber pada 
kitab-kitab yang berbahasa Arab yang disusun pada zaman pertengahan yang 
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dikenal dengan sebutan kitab kuning. Seiring dengan perkembangan zaman, 
penggunaan kitab-kitab sebagai literatur utama mulai berkembang sehingga 
banyak alumni pondok pesantren yang sudah mampu mendalami ilmu-ilmu 
agama Islam dari sumber-sumber utamanya. 
Dalam upaya meningkatkan kembali perhatian dan kecintaan para santri 
untuk terus beraktivitas mempelajari kitab-kitab kuning sebagai sumber utama 
kajian ilmu-ilmu agama, maka perlu diselenggarakan perlombaan membaca, 
terjemahan, dan memahami kitab-kitab kuning bagi para santri pondok pesantren 
melalui kegiatan Musabaqah Qira’atil Kutub (MQK) antar pondok pesantren. 
Setiap pondok pesantren untuk penguatan Tafaqquh Fiddin (نيدلا ىف هقفت ) 
artinya pendalaman ilmu agama dimulai dengan kebiasaan membaca kitab yang 
disinkronkan dengan kegiatan ibadah. Pembacaan kitab-kitab sebenarnya bukan 
saja mengasahkan kemampuan ilmu agama, melainkan juga dapat menambah 
wawasan bahasa Arab dengan segala sendi-sendinya.  
Kitab kuning Kifayatul Akhyar merupakan kitab fiqih Mazhab Syafi’i 
yang banyak dijadikan rujukan oleh ulama di nusantara. Kitab ini merupakan 
kitab yang banyak dipelajari pondok-pondok pesantren yang ada di Indonesia, 
terutama bercorak Syafi’iyah. Kitab ini adalah karya Imam Taqiyuddin Abu Bakar 
bin Muhammad al-Husaini yang termasuk ulama Mazhab Syafi’i 
muta’akhikhirin.2 
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Fiqih merupakan cabang ilmu agama Islam yang dianggap paling penting. 
Fiqih mengandung berbagai implikasi konkrit terhadap perilaku keseharian 
individu maupun masyarakat. Fiqihlah yang mengatur tentang hal-hal yang 
dilarang maupun tindakan yang dianjurkan. Oleh sebab itu, fiqih merupakan inti 
pendidikan pesantren, kendatipun juga mengajarkan gramatika bahasa Arab, ilmu 
tauhid, akhlak, dan lain-lain.
3
  
Pondok pesantren Ansharullah Pulau Birandang merupakan salah satu 
pondok pesantren yang menetapkan pendidikan kitab Fiqih kifyatul Akhyar 
sebagai materi pondok yang wajib dipelajari oleh santri. Di awal tahun 2012 
santriwan dan santriwatinya sering diikut sertakan dalam kegiatan Musabaqah 
Qira’atil Kutub (MQK) antar pesantren yang ada di kabupaten Kampar, mulai 
dari tingkat kabupaten, provinsi hingga nasional. Dan memperoleh prestasi yang 
bagus, bidang studi fiqih Kifayatul Akhyar ini di jadikan mata pelajaran supaya 
santriwan dan santriwatinya terdidik belajar membaca kitab kuning (Kifayatul 
Akhyar).   
Tetapi beberapa tahun belakangan ini prestasi dan minat  santri sudah 
mulai menurun,  ini dapat dilihat dari nilai atau hasil evaluasi yang dilakukan oleh 
guru mata pelajaran tersebut. Dengan nilai rata-rata 85 pada semester ganjil dan 
75 di semeter genap tahun ajaran 2017/2018. Rata-rata nilai 70 di semester ganjil 
dan semester genap rata-rata nilai 65 tahun ajaran 2018/2019. Dengan adanya 
nilai rata-rata santri yang menurun guru berinisiatif menggunakan teknik yang 
belum pernah digunakan sebelumnya yaitu teknik reading aloud . sedangkan 
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sebelumnya guru menggunakan teknik Ekspositori, Inkuiri, Kooperatif dan 
Reading Aloud. Berbagai teknik dilakukan agar tujuan pembelajaran tercapai 
dengan baik. 
 Mulyono dalam buku Strategi Pembelajaran mengatakan bahwa teknik 
membaca dengan keras (Reading Aloud) yaitu membaca suatu teks dengan keras 
dapat membantu peserta didik memfokuskan perhatian secara mental, 
menimbulkan pertanyaan-pertanyaan, dan merangsang diskusi. Teknik tersebut 
mempunyai efek pada memusatkan perhatian dan membantu suatu kelompok yang 
kohesif dalam menunjukkan minat belajar.
4
  
Berdasarkan  pemaparan teori yang dikemukakan oleh Mulyono dalam 
buku Strategi Pembelajaran seharusnya dengan adanya teknik Reading Aloud 
siswa memiliki minat yang baik, namun pada realitanya tidak demikian. Penulis 
telah melakukan observasi bahwa minat santri belum juga menunjukkan 
perkembangan, sehingga apa yang menjadi tujuan dalam belajar belum tercapai 
dengan baik. 
Berdasarkan latar belakang yang penulis paparkan, dan membandingkan 
dengan pengamatan sementara di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Ansharullah 
penulis menemukan gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Masih adanya santri yang mengantuk ketika belajar kitab fiqih Kifayatul 
Akhyar.  
2. Masih adanya santri yang pasif ketika belajar kitab fiqih Kifayatul Akhyar. 
3. Masih adanya santri yang merasa bosan belajar kitab fiqih Kifayatul Akhyar. 
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4. Masih adanya santri tidak memperhatikan ketika belajar kitab fiqih Kifayatul 
Akhyar. 
Berdasarkan gejala-gejala di atas penulis tertarik untuk mengangkat 
permasalahan dalam penelitian yang berjudul “HUBUNGAN TEKNIK 
PEMBELAJARAN READING ALOUD KITAB FIQIH KIFAYATUL 
AKHYAR DENGAN MINAT BELAJAR SANTRI MADRASAH ALIYAH 
PONDOK PESANTREN ANSHARULLAH PULAU BIRANDANG 
KECAMATAN KAMPAR TIMUR”.  
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul penelitian 
perlu adanya penjelasan istilah yaitu: 
1. Teknik pembelajaran merupakan suatu rencana bagaimana melaksanakan 
tugas belajar mengajar yang telah diidentifikasikan (hasil analisis) sehingga 
tugas tersebut dapat memberikan hasil belajar yang optimal.
5
 Teknik 
pembelajaran yang penulis maksud ialah suatu cara yang digunakan guru 
sebelum pembelajaran dilaksanakan guna mengimplementasikan suatu metode 
yang telah dipilih guru agar tercapainya tujuan pembelajaran tertentu. 
2. Fiqih Kifayatul Akhyar merupakan salah satu mata pelajaran tentang hukum-
hukum agama Islam yang dipelajari santri Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 
Ansharullah Pulau Birandang Kecamatan Kampar Timur 
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3. Minat belajar adalah  kemauan yang terdapat dalam hati atas sesuatu, gairah, 
keinginan.
6
 Minat yang penulis maksudkan ialah kecenderungan santri untuk 
memiliki rasa senang tanpa ada paksaan belajar kitab Fiqih Kifayatul Akhyar 
sehingga dapat menyebabkan perubahan pengetahuan, keterampilan dan 
tingkah laku. 
Dari pemaparan penegasan istilah di atas maksud judul yang penulis teliti 
ialah mencari hubungan antara teknik pembelajaran reading aloud kitab Fiqih 
Kifayatul Akhyar dengan minat belajar santri Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 
Ansharullah Pulau Birandang Kecamatan Kampar Timur. 
 
C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, banyak permasalahan yang 
bermunculan di sekitar kajian ini. Maka permasalahan ini dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
a. Bagaimana pelaksanaan teknik Reading Aloud kitab fiqih Kifayatul Akhyar 
Pondok Pesantren Ansharullah Pulau Birandang Kecamatan Kampar 
Timur? 
b. Bagaimana minat santri dalam pembelajaran kitab fiqih Kifayatul Akhyar? 
c. Apa saja faktor yang mempengaruhi minat belajar kitab fiqih Kifayatul 
Akhyar santri? 
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d. Apakah terdapat hubungan yang signifikan teknik pembelajaran reading 
aloud kitab fiqih Kifayatul Akhyar dengan minat belajar santri Madrasah 
Aliyah Pondok Pesantren Ansharullah Pulau Birandang Kecamatan 
Kampar Timur? 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi 
masalah dalam penelitian ini yaitu hubungan teknik pembelajaran reading 
aloud  kitab fiqih Kifayatul Akhyar dengan minat belajar santri Madrasah 
Aliyah Pondok Pesantren Ansharullah Pulau Birandang Kecamatan Kampar 
Timur. 
3. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan yang signifikan teknik 
pembelajaran reading aloud kitab fiqih Kifayatul Akhyar dengan minat belajar 
santri Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Ansharullah Pulau Birandang 
Kecamatan Kampar Timur? 
 
D. Tujuan  dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang akan dicapai 
dalam penelitian ini untuk mengetahui  hubungan teknik pembelajaran reading 
aloud kitab fiqih Kifayatul Akhyar dengan minat belajar santri Madrasah 






2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara Teoretis 
Untuk menambah wawasan, ilmu pengetahuan dan pemahaman penulis 
dibidang karya ilmiah.  
b. Secara Praktis  
1) Penelitian ini ditulis untuk menyelesaikan tugas akhir dan untuk 
mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) strata satu pada fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau. 
2) Bagi guru dan sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam rangka 
perbaikan pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
3) Bagi penulis, Sebagai sumbangan bagi dunia pendidikan dan sebagai 
satu syarat dalam menyelesaikan perkuliahan di Universitas Islam 















A. Konsep Teoretis 
1. Pengertian Teknik Pembelajaran 
Menurut Gerlach dan Ely yang dikutip oleh Hamzah B Uno bahwa 
teknik adalah jalan, alat, atau media yang digunakan oleh guru untuk 
mengarahkan kegiatan peserta didik ke arah tujuan yang ingin dicapai.
7
 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, teknik diartikan sebagai metode atau 




Slameto menjelaskan teknik pembelajaran adalah suatu rencana 
tentang cara-cara pendayagunaan dan penggunaan potensi dan sarana yang 
ada untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengajaran. Dengan kata 
lain, teknik pembelajaran merupakan suatu rencana bagaimana 
melaksanakan tugas belajar mengajar yang telah diidentifikasikan (hasil 




Roestiyah menyatakan di dalam proses belajar mengajar, guru harus 
memiliki strategi, agar siswa dapat belajar secara aktif, dan efektif, sehingga 
tujuan yang diharapkan dapat tercapai. Salah satu langkah untuk memiliki 
strategi pembelajaran itu ialah harus menguasai teknik-teknik penyajian, 
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atau biasanya disebut teknik pembelajaran. Sehingga beliau menyebutkan 
teknik pembelajaran adalah suatu pengetahuan tentang cara-cara mengajar 
yang dipergunakan oleh guru atau instruktur untuk mengajar atau 
menyajikan bahan pelajaran kepada siswa di dalam kelas.
10
 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami bahwa teknik 
pembelajaran merupakan situasi proses pembelajaran seringkali digunakan 
berbagai istilah yang pada dasarnya dimaksudkan untuk menjelaskan cara, 
tahapan, atau pendekatan yang dilakukan oleh seorang guru untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini 
adalah untuk meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran kitab 
fiqih Kifayatul Akhyar, sedangkan yang digunakan adalah teknik 
pembelajaran reading aloud. 
2. Teknik Membaca dengan Keras/Nyaring (Reading Aloud) 
Reading Aloud/membaca keras/nyaring adalah memahami isi dari 
yang tertulis yang memungkinkan bunyi itu lebih menonjol daripada yang 
lain. Program yang kaya dengan membaca nyaring/keras dibutuhkan untuk 
semua siswa karena membantu siswa memperoleh fasilitas menyimak, 
memperhatikan sesuatu secara lebih baik, memahami suatu paragraf, 
mengingat secara terus-menerus pengungkapan kata-kata baru yang muncul 
dalam konteks lain. Membaca nyaring/keras suatu teks membantu siswa 
menambah kosakatanya walaupun guru tidak menjelaskan makna kata yang 
terdapat dalam paragraf tersebut. 
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Reading aloud  adalah aktivitas membacakan buku dengan lantang, 
maka kehadiran buku/kitab sangat diperlukan karena kehadiran buku/kitab 
menjadi ciri khas aktivitas ini. Metode reading aloud merupakan strategi 
yang dapat membantu peserta didik dalam berkonsentrasi, mengajukan 
pertanyaan, dan mengunggah diskusi.
11
 
Reading aloud merupakan suatu aktivitas atau kegiatan yang 
merupakan alat bagi guru, murid, ataupun pendengar untuk menangkap serta 
memahami informasi, pikiran, dan perasaan seorang pengarang.
12
  
Membaca suatu teks dengan keras dapat membantu peserta didik 
memfokuskan perhatian secara mental, menimbulkan pertanyaan-
pertanyaan, dan merangsang diskusi. Teknik tersebut mempunyai efek pada 
memusatkan perhatian dan membuat suatu kelompok yang kohesif. 
Prosedur dari teknik ini adalah sebagai berikut: 
a. Guru memilih sebuah teks yang cukup menarik untuk dibaca dengan 
keras, misalkan tentang manasik haji. Guru hendaknya membatasi 
dengan suatu pilihan teks yang kurang dari 500 kata. 
b. Guru menjelaskan teks itu pada peserta didik secara singkat. Guru 
memperjelas poin-poin kunci atau masalah-masalah pokok yang dapat 
diangkat. 
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c. Guru membagi bacaan teks itu dengan alinea-alinea atau beberapa cara 
lainnya. Guru menyuruh sukarelawan-sukarelawan untuk membaca 
keras bagian-bagian yang berbeda. 
d. Ketika bacaan-bacaan tersebut berjalan, guru menghentikan di beberapa 
tempat untuk menekankan poin-poin tertentu, kemudian guru 
memunculkan beberapa pertanyaan, atau memberikan contoh-contoh. 
Guru dapat membuat diskusi-diskusi singkat jika para peserta didik 
menunjukkan minat dalam bagian tertentu. Kemudian guru melanjutkan 
dengan menguji apa yang ada dalam teks tersebut.
13
 
Berikut kelebihan dan kekurangan Reading Aloud  
a. Kelebihan Reading Aloud atau Membaca Nyaring/Keras 
1) Guru tidak perlu repot membuat cerita, tinggal baca saja cerita yang 
ada dibuku. 
2) Dapat merangsang minat baca peserta didik. 
3) Mempermudah peserta didik memahami cerita karena ada teks. 
b. Kekurangan Reading Aloud atau Membaca Nyaring/Keras 
1) Tersandera teks, kita seringkali kesulitan membaca dengan intonasi 
yang tepat karena buku ditulis menggunakan gaya bahasa orang lain 
(penulis buku) bukan gaya bahasa kita. 
2) Kurang bebas berekspresi, karena tangan harus memegang buku dan 
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c. Manfaat dari teknik reading aloud 
1) Pendengar membangun keterampilan mendengarkan dan 
pemahaman melalui diskusi selama dan setelah membaca. 
2) Pendengar meningkatkan dasar kosa kata mereka dengan mendengar 
kata-kata dalam konteks. 
3) Pendengar mempengaruhi memori dan kemampuan bahasa saat 
mereka mendengar berbagai gaya penulisan dan paraphrase 
pemahaman mereka. 
4) Pendengar mendapatkan informasi tentang dunia di sekitar mereka. 
5) Pendengar mengembangkan minat individu dalam berbagai mata 
pelajaran dan mereka mengembangkan imajinasi dan kreativitas.
15
 
3. Pengertian Minat Belajar 
a. Pengertian Minat 
Minat adalah rasa lebih suka dan rasa keterkaitan pada suatu hal 
atau aktifitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah 
penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di 
luar diri.
16
 Minat mengacu pada keterlibatan diri yang disukai dan 
dikehendaki pada sebuah aktivitas.
17
 
Jadi, minat dapat diekspresikan melalui pernyataan yang 
menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal daripada hal 
lainnya, dapat pula dimenifestasikan melalui partisipasi dalam suatu 
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aktivitas. Minat adalah suatu bentuk motivasi intrinsik siswa yang 
mengejar suatu tugas yang menarik minatnya mengalami efek positif 
yang signifikan seperti kesenangan, kegembiraan, dan kesukaan.
18
 
“Yudrik Jahja mengatakan minat ialah suatu dorongan yang 
menyebabkan terkaitnya perhatian individu pada objek tertentu seperti 
pekerjaan, pelajaran, benda dan orang. Minat berhubungan dengan aspek 
kognitif, afektif, dan motorik dan merupakan sumber motivasi untuk 
melakukan apa yang diinginkan.”19 
Minat berhubungan dengan sesuatu yang menguntungkan dan 
dapat menimbulkan kepuasan bagi dirinya. Kesenangan merupakan 
minat yang sifatnya sementara. Adapun minat yang bersifat tetap 
(persistent) dan ada unsur memenuhi kebutuhan dan memberikan 
kepuasan. Semakin sering minat diekspresikan dalam kegiatan akan 
semakin kuat minat tersebut, sebaliknya minat akan menjadi pupus kalau 
tidak ada kesempatan untuk mengekspresikannya. 
Setiap minat memuaskan suatu kebutuhan dalam kehidupan anak, 
walaupun kebutuhan ini mungkin tidak segera tampak. Semakin kuat 
kebutuhan ini, semakin kuat dan bertahan pada minat tersebut. 
Selanjutnya, semakin sering minat diekspresikan dalam kegiatan, 
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b. Sifat-sifat dan Faktor-faktor Minat 
Minat memiliki sifat dan karakter khusus sebagai berikut: 
1) Minat bersifat pribadi (individual), ada perbedaan antara minat 
seseorang dan orang lain. 
2) Minat menimbulkan efek diskriminatif. 
3) Erat hubungannya dengan motivasi, mempengaruhi dan 
dipengaruhi motivasi. 
4) Minat merupakan sesuatu yang dipelajari, bukan bawaan lahir dan 




Adapun faktor-faktor yang meliputi minat, sebagai berikut: 
1) Kebutuhan fisik, sosial, dan egoistik.  
2) Pengalaman.22 
Menurut Abdul Hadis faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
belajar peserta didik di antaranya faktor objek belajar, metode, strategi, 
dan perilaku guru, media pembelajaran, fasilitas pembelajaran, 
lingkungan belajar, suara guru dan lainnya. Faktor tersebut perlu 
diperhatikan dan dilaksanakan oleh guru dalam upaya untuk menumbuh 
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c. Ciri-ciri Minat Belajar 
Abdul Hadis dan Nurhayati mengemukakan siswa yang memiliki 
minat dalam belajar dapat dilihat dengan ciri-ciri sebagai berikut:  
1) Siswa menunjukkan gairah belajar yang tinggi dalam melakukan 
aktivitas belajar.  
2) Siswa tekun dan ulet dalam melakukan aktivitas belajar. 
3) Siswa aktif dalam belajar. 
4) Siswa memiliki sifat kreatif dan ingin lebih maju dalam belajar. 
5) Siswa produktif dalam melaksanakan aktivitas dan menyelesaikan 
tugas-tugas belajar. 
6) Siswa tidak mengenal lelah dalam belajar. 
7) Siswa tidak cepat bosan dalam belajar. 




Sedangkan menurut Zalyana, siswa yang memiliki minat dalam 
belajar dapat dilihat dengan ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Pernyataan lebih menyukai sesuatu dari yang lain. 
2) Partisipasi dalam suatu aktivitas belajar seperti, kehadiran, mencatat, 
bertanya dan sebagainya. 
3) Cenderung memberikan perhatian terhadap objek tersebut.25 
Syaiful Bahri Djamarah juga mengemukakan bahwa minat dapat 
diekspresikan anak melalui: 
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1) Pernyataan lebih menyukai sesuatu dari pada yang lainnya; 
2) Partisipasi aktif dalam suatu kegiatan; 
3) Memberikan perhatian yang lebih besar terhadap sesuatu yang 
diminatnya tanpa menghiraukan yang lain (fokus).
26
  
Menurut Slameto, siswa yang berminat dalam belajar mempunyai 
ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Mempunyai kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang sesuatu yang dipelajari secara terus menerus. 
2) Ada rasa suka dan senang pada sesuatu yang diminati. 
3) Memperoleh suatu kebanggaan dan keputusan pada sesuatu yang 
diminati. 
4) Lebih menyukai suatu hal yang menjadi minatnya daripada yang 
lainnya. 
5) Dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan kegiatan.27  
Sedangkan menurut Abdul Hadis siswa yang berminat dalam 
belajar mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Memiliki sifat ingin tahu dan berantusias belajar lebih aktif, 
2) Siswa senang bergairah dalam proses belajar yang sedang 
berlangsung, 
3) Siswa memiliki perhatian yang lebih besar terhadap pembelajaran,  
4) Siswa memiliki sifat ingin maju, 
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5) Siswa produktif dalam melaksanakan aktivitas dan menyelesaikan 
tugas-tugas belajar, 
6) Siswa tidak mengenal lelah dalam belajar, 
7) Siswa tidak cepat bosan dalam belajar. 
d. Hubungan Antara Reading Aloud dengan Minat Belajar Siswa 
Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya bahwa membaca 
keras/nyaring, membaca bersuara, membaca lisan (reading out loud, oral 
reading, reading aloud). Teknik reading aloud ini dapat membantu siswa 
dalam berkonsentrasi, mengajukan pertanyaan dan merangsang untuk 
berdiskusi. 
Selain itu, teknik membaca dengan keras (Reading Aloud) yaitu 
membaca suatu teks dengan keras dapat membantu peserta didik 
memfokuskan perhatian secara mental, menimbulkan pertanyaan-
pertanyaan, dan merangsang diskusi. Teknik tersebut mempunyai efek 
pada memusatkan perhatian dan membantu suatu kelompok yang kohesif 
dalam menunjukkan minat belajar.
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan antara teknik 
Reading Aloud dengan minat belajar siswa. Melalui teknik Reading 
Aloud siswa dapat memfokuskan pikiran, dengan terfokusnya pikiran 
siswa terhadap pelajaran maka akan meningkat pula tingkat pemahaman 
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B. Penelitian Relevan 
Untuk membandingkan dengan penelitian lain dan sekaligus untuk melihat 
posisi penelitian ini, maka perlu dilihat penelitian-penelitian lain yang pernah 
dilakukan. Adapun penelitian yang hampir mirip dan sama dengan penelitian ini 
adalah:  
1. Elvianti Amri, Jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 
pada tahun 2014 meneliti dengan judul Pengaruh Kreativitas Guru tehadap 
Minat Belajar pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA Muhammadiyah 
Bangkinang. Dari hasil penelitiannya diperoleh kesimpulan bahwa ada 
pengaruh yang signifikan antara Kreativitas Guru terhadap Minat Belajar 
Siswa. Yang mana besarnya koefisien korelasinya 0,920 lebih besar dari 0,250 
taraf signifikasi 5% dan 0,325 signifikasi 1%. Dengan demikian H0 ditolak, 
yang berarti ada korelasi yang signifikan antara kreativitas guru terhadap 
minat belajar siswa. 
2. Marlia Julianti, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, pada tahun 2017 meneliti dengan judul Pengaruh Keterampilan 
Guru Mengadakan Variasi Mengajar terhadap Minat Belajar Siwa pada Mata 
Pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Darel Hikmah 
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. Dari hasil penelitiannya diperoleh 
kesimpulan bahwa ada pengaruh yang signifikan keterampilan guru 
mengadakan variasi mengajar terhadap minat belajar siswa. Yang mana 
besarnya koefesien korelasinya 0,388 lebih besar dari 0,217 taraf signifikasi 




korelasi yang signifikan antara keterampilan guru mengadakan variasi 
mengajar terhadap minat belajar. 
Adapun persamaan penelitian diatas dengan penelitian penulis adalah 
sama-sama meneliti tentang minat belajar siswa (Variabel Y), sedangkan letak 
perbedaan penelitiannya yaitu penulis meneliti Hubungan Teknik 
Pembelajaran Reading Aloud  Kitab Fiqih Kifayatul Akhyar dengan Minat 
Belajar Santri. 
3. Adhiyatul Hasanah, Jurusan Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan pada tahun 2017 meneliti dengan judul Penerapan 
Strategi Reading Aloud  untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata 
Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Darun 
Nafis Kecamatan Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan. Dari hasil 
peneitiannya diperoleh kesimpulan bahwa ada pengaruh penerapan Strategi 
Reading Aloud untuk meningkatkan hasil belajar siswa, hal ini dapat dilihat 
pada siklus I aktivitas guru tergolong “baik” dengan persentase 79,17%, dan 
siklus II meningkat menjadi 93,75% atau tergolong “baik”. Persenatse 
aktivitas siswa siklus I adalah 71,88% atau tergolong “cukup”, dan siklus II 
meningkat menjadi 84,11% atau tergolong “baik”, meningkatnya aktivitas 
guru dan siswa sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Pada sebelum 
dilakukan tindakan ketuntasan hasil belajar secara klasikal hanya mencapai 
59,37% atau 19 orang siswa yang tuntas, dan 13 orang siswa atau 40,62% 
yang belum tuntas. Setelah dilakukan tindakan siklus I, ketuntasan hasil 
belajar secara klasikal meningkat menjadi 66% atau 21 orang siswa yang 




tindakan pada siklus II ketuntasan hasil belajar secara klasikal mencapai 
81,5% atau 26 orang siswa yang telah mencapai nilai KKM yang ditetapkan, 
sedangkan 6 orang siswa atau 18,75% belum tuntas. Dengan demikian hasil 
belajar pada siklus II, telah melampui indikator keberhasilan yaitu 75%.      
Adapun persamaan penelitian di atas dengan penelitian penulis adalah 
sama-sama meneliti tentang strategi reading aloud  (Variabel X), sedangkan 
letak perbedaan penelitiannya yaitu penulis meneliti Hubungan Teknik 
Pembelajaran Reading Aloud Kitab Fiqih Kifayatul Akhyar dengan Minat 
Belajar Santri. 
4. Eti Nurhayati, penelitian dengan judul Literasi Awal Al-Qur’an untuk Anak 
Usia Dini dengan Teknik Reading Aloud. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa: 
a) Teknik Reading Aloud sangat efektif digunakan dalam pembelajaran 
literasi awal al-Qur’an untuk anak usia dini, khususnya dalam belajar 
mengucapkan makhrij huruf hujaiyah, maupun membaca lafadz pendek, 
ayat, dan surah al-Qur’an. 
b) Teknik Reading Aloud sangat efisien digunakan dalam pembelajaran 
literasi awal al-Qur’an untuk anak usia dini, karena efisien, mudah, murah, 
simple dan fleksible digunakan oleh guru, dan menyenangkan dirasakan 
oleh anak usia dini. 
Adapun perbedaan dan persamaan hasil penelitian di atas dengan 
penelitian yang penulis lakukan adalah perbedaannya nya terletak pada jenis 




penelitian yang penulis lakukan adalah sama-sama meneliti tentang teknik 
Reading Aloud dan minat belajar. Penelitian yang penulis lakukan fokus 
kepada “Hubungan Teknik Pembelajara Reading Aloud Kitab Fiqih Kifayatul 
Akhyar dengan Minat Belajar Santri Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 
Ansharullah Pulau Birandang Kecamatan Kampar Timur”.29   
 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk menentukan 
bagaimana mengukur variabel dalam penelitian, adapun variabel yang 
dioperasionalkan adalah teknik pembelajaran reading aloud sebagai variabel 
bebas (Indipendent Variabel) yang dilambangkan dengan (X), indikatornya 
meliputi:  
1. Guru memilih sebuah teks yang cukup menarik untuk dibaca dengan keras. 
2. Guru menjelaskan teks itu pada peserta didik secara singkat. 
3. Guru membagi bacaan teks itu dengan alinea-alinea atau beberapa cara 
lainnya. 
4. Ketika bacaan-bacaan tersebut berjalan, guru menghentikan di beberapa 
tempat untuk menekankan poin-poin tertentu. 
Dan minat belajar siswa sebagai variabel yang terikat (Dependent 
Variabel) yang dilambangkan dengan (Y), indikatornya meliputi: 
1. Siswa menunjukkan gairah dalam belajar. 
2. Siswa tekun dalam belajar. 
3. Siswa ulet dalam belajar. 
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4. Siswa aktif dalam belajar. 
5. Siswa memiliki sifat kreatif dalam belajar. 
6. Siswa melaksanakan aktivitas dan menyelesaikan tugas-tugas belajar. 
7. Siswa tidak jenuh dalam belajar. 
8. Siswa tidak bosan dalam belajar. 
 
D. Asumsi dan Hipotesis   
1. Asumsi Dasar 
a. Teknik pembelajaran reading aloud  guru Pendidikan Agama Islam. 
b. Minat belajar siswa pada mata pelajaran fiqih kitab Kifayatul Akhyar. 
c. Ada kecenderungan minat belajar siswa pada mata pelajaran kitab fiqih 
Kifayatul Akhyar dipengaruhi oleh teknik pembelajaran reading aloud. 
2. Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori dan asumsi di atas maka penulis merumuskan 
hipotesis sebagai berikut: 
Ha:   Ada hubungan yang signifikan teknik pembelajaran reading aloud 
dengan minat belajar siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 
Ansharullah Pulau Birandang Kecamatan Kampar Timur.  
H0:  Tidak ada hubungan yang signifikan teknik pembelajaran reading 
aloud dengan minat belajar siswa Madrasah Aliyah Pondok 










A. Waktu dan Tempat Peneitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus-September 2019, Sedangkan 
tempat pelaksanaan penelitian ini di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 
Ansharullah Pulau Birandang Kecamatan Kampar Timur di jalan lintas 
Pekanbaru-Bangkinang km. 42. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa Madrasah Aliyah 
Pondok Pesantren Ansharullah Pulau Birandang Kecamatan Kampar Timur. 
Sedangkan objek penelitian ini adalah teknik pembelajaran reading aloud 
(Variabel X) dengan minat belajar siswa (Variabel Y). 
   
C. Populasi dan Sampel 
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama 
Islam 1 orang dan seluruh siswa  kelas XI Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 
Ansharullah Pulau Birandang Kecamatan Kampar Timur tahun ajaran 2018/2019. 
Dikarenakan kelas XII menghadapi ujian nasional, maka penelitian ini difokuskan 
pada kelas XI yang berjumlah 52 orang yang terdiri dari 2 kelas, dan tidak 
melibatkan kelas X dikarenakan kelas X dan kelas XI berbeda materi pelajaran. 
Dengan demkian sampel yang diambil dalam Penelitian ini adalah siswa 






D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini penulis menggunakan 
beberapa cara yaitu: 
1. Angket 
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang teknik reading 
aloud kitab Kifayatul Akhyar dan data tentang minat belajar santri berupa 
sejumah pertanyaan tertulis disertai jawabannya yang digunakan untuk 
memperoleh informasi kegiatan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 
dari teknik  reading aloud kitab Kifayatul Akhyar  dengan data tentang minat 
belajar santri Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Ansharullah Pulau 
Birandang Kecamatan Kampar Timur. 
2. Dokumentasi 
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan 
profil sekolah seperti keadaan guru dan siswa, ketersediaan sarana dan 
prasarana sekolah, dan lain sebagainya.  
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini 
adalah analisis regresi linear sederhana. Teknik ini digunakan karena variabel 
penelitian terdiri dari satu variabel bebas yaitu hubungan teknik pembelajaran 
reading aloud kitab Kifayatul Akhyar dan satu variabel terikat yaitu minat belajar 
santri. Penyajian data dilakukan dengan terlebih dahulu dicari persentase 






   
Keterangan:   
P : Angka persentase 
F : Frekuensi jawaban reponden 
N : Number of cases (jumlah responden)  
100 : bilangan tetap.
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Data yang telah dipersentasekan kemudian direkapitulasikan dan diberi 
kriteria sebagai berikut: 
1. 81% - 100% dikategorikan sangat baik 
2. 61% - 80% dikategorikan baik 
3. 41% - 60% dikategorikan cukup baik 
4. 21% - 40% dikategorikan kurang baik 
5.  0% - 20% dikategorikan tidak baik31 
Adapun rumus regresi linear sederhana yang digunakan untuk menguji ada 
atau tidaknya hubungan yang signifikan teknik pembelajaran reading aloud  kitab 
Kifayatul Akhyar dengan minat belajar santri Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 
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Y : Variabel minat belajar santri 
a : Konstanta 
b : Koefisien regresi 
X : Variabel teknik pembelajaran reading aloud kitab Kifayatul Akhyar. 
Hasil persamaan regresi ini dipakai untuk menguji hipotesis dengan 
menggunakan tingkat keyakinan 95%. Jika hasil Sig.> 0,05 H0 dapat diterima 
yang berarti Ha ditolak, sebaliknya jika Sig. < 0,05 H0 ditolak atau Ha diterima. 






















Berdasarkan penyajian dan analisis data tentang hubungan teknik 
pembelajaran reading aloud kitab Fiqih Kifayatul Akhyar dengan minat belajar 
santri Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Ansharullah Pulau Birandang 
Kecamatan Kampar Timur diperoleh kesimpulan yaitu terdapat hubungan yang 
signifikan teknik pembelajaran reading aloud kitab Fiqih Kifayatul Akhyar 
dengan minat belajar santri Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Ansharullah 
Pulaun Birandang Kecamatan Kampar Timur. Hasil tersebut diperoleh 
berdasarkan perhitungan sebagai berikut: 
1. rₒ (observasi) = 0,410 bila dibandingkan rt  (tabel) pada taraf signifikan 5% 
(0,410 > 0,273) ini berarti H0 ditolak, Ha  diterima. 
2. ro (observasi) = 0,410 bila dibandingkan rt (tabel) pada taraf signifikan 1% 
(0,410 > 0,354) ini berarti H0  ditolak, Ha diterima. 
Dari hasil persentase akhir maka diperoleh hasil dari teknik pembelajaran 
reading aloud kitab Fiqih Kifayatul Akhyar yaitu 74,75% dan minat belajar di 
peroleh persentase akhir sebesar 68,42%, berarti kedua variabel tersebut berada 
pada rentang 61% - 80%  pada kategori baik. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka 
bagian ini perlu diberikan beberapa saran kepada beberapa pihak-pihak yang 





1. Kepada seluruh guru, khususnya guru mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Ansharullah Pulau Birandang 
Kecamatan Kampar Timur untuk mempertahankan bahkan meningkatkan 
teknik pembelajaran agar minat belajar siswa semakin meningkat terutama 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Contohnya kita melibatkan 
siswa dalam proses pembelajaran. 
2. Kepada siswa agar bersemangat dan menunjukkan minat yang luar  biasa 
dalam pembelajaran kitab Fiqih Kifayatul Akhyar, karena belajar kitab itu 
sangat penting untuk kehidupan ke depannya. 
3. Kepada kepala sekolah agar memperhatikan guru PAI dalam kegiatan 
pembelajarannya demi meningkatnya minat belajar PAI di Madrasah Aliyah 
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RENCANA  PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Satuan Pendidikan : Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Ansharullah 
Mata Pelajaran : Fiqih 
Kelas/Semester : X/Genap 
Standar Kompetensi : Menjelaskan pengertian sholat dan dalilnya  
Kompetensi Dasar : Menjelaskan  باتك ةلاصلا   
Indikator  : 1. Menjelaskan pengertian sholat 
  2. Menyebutkan dalil diwajibkannya sholat 
Alokasi Waktu : 1 x 45 menit (1 Pertemuan) 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian sholat. 
2. Siswa dapat menyebutkan dalil diwajibkannya sholat.  
 
B. Materi Pembelajaran:   
]ةلاصلا باتك[ 
نا( اَرإ ُهُرِخآو ِسْمَشنا ُلاَوَز َاهِتْقَو ُلََوأَو ُرْهُّظنا : ّسْمَخ ُثاَضْوُرْفَمْنا ُثاََىه َّص
 ِّمِظ َذَْعب َُههْثِم ٍءْيَش ِّمُك ُّمِظ َراَص )ِلاَوّسنا  ةلاصنا لاق ءاعذنا تغهنا ًفناعت الله ً
هبىتنا[ ْمِهَْيهَع َّمَصَو(]  تحتتفم لاعفأو لاىقأ نع ةرابع عرشنا ًفو ,مهن عدا يأ
 هنىق اهبىجو ًف مصلأاو .طورشب ميهستناب تمتتخمو ريبكتناب اْىُمِْيَقأَو[ ًناعت
..........]ةرقبنا[ ةَلا َّصنا 
C. Strategi, Metode dan Strategi Pembelajaran 
1. Strategi Pembelajaran : Ekspositori 
2. Metode Pembelajaran : Ceramah dan Tanya Jawab 
3. Teknik Pembelajaran : Reading Aloud  
D. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal 




b. Membangkitkan apersepsi siswa 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru membahas sebuah paragraf untuk dibaca dengan keras, misalkan 
tentang sholat.  
b. Guru membatasi paragraf tersebut yang kurang dari 500 kata. 
c. Guru menjelaskan paragraf itu pada peserta didik secara singkat. 
d. Guru menjelaskan kata kunci di dalam paragraf. 
e. Guru membagi beberapa alinea untuk di baca dengan lantang/keras oleh 
siswa. 
f. Guru meminta beberapa siswa untuk membaca keras dengan paragraf yang 
berbeda. 
g. Guru menjeda siswa ketika sedang membaca pada poin-poin tertentu, lalu 
guru menjelaskan maksud dari paragraf tersebut. 
h. Kemudian guru memberikan beberapa contoh, dan memberikan pertanyaan  
3. Kegiatan Penutup 
a. Guru memberikan kesimpulan pembelajaran 
b. Guru memberikan PR 
E. Media dan Sumber Belajar 
a. Media Belajar 
1. Papan tulis 
2. Alat tulis (spidol) 
b. Sumber pembelajaran  
1. رايخلاا تي افك 
2. Kamus Bahasa Arab.  
F. Penilaian 
1. Tertulis.  
 
Mengetahui              
  




Syamsuardi, S. Pdi           Rosmaniar, S. Pdi 
ANGKET PENELITIAN 
I. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
1. Penyebaran angket ini bertujuan untuk kepentingan penelitian ilmiah. 
2. Angket ini tidak berpengaruh pada nilai saudara/i. 
3. Diharapkan kepada saudara/i untuk menjawab pertanyaan dengan jujur sesuai 
dengan keadaan yang sebenarnya. 
4. Pilihlah salah satu jawaban yang saudara/i anggap paling benar dengan 
memberikan tanda (√) pada pilihan jawaban. Dengan ketentuan sebagai 
berikut: 
SB : Sangat Benar  Skornya = 5 
B  : Benar   Skornya = 4 
KB : Kurang Benar  Skornya = 3 
TB : Tidak Benar  Skornya = 2 
STB : Sangat Tidak Benar Skornya = 1 
5. Atas kesediaan dan kerjasama, serta kejujuran saudara/i untuk mengisi 
angket ini saya ucapkan terima kasih. 
II. IDENTITAS RESPONDEN 
 Nama   : 
Kelas  : 
Jenis Kelamin :  
III. PERNYATAAN  
N
O 
PERNYATAAN ALTERNATIF JAWABAN 
SB B KB TB S
T
B 
1.    Guru mencontohkan membaca dengan keras      
2. Guru memilih teks yang cukup menarik 
untuk dibaca dengak keras oleh siswa 
     
3.  Guru menjelaskan teks itu pada peserta 
didik dengan singkat 
     
4. Guru membagi teks dengan beberapa 
paragraf 
     
5.  Guru meminta siswa untuk membaca 
bagian-bagian teks yang berbeda 
     
6.  Guru menghentikan bacaan pada kalimat 
yang penting untuk bertanya atau 
memberikan contoh 
     
7. Guru memberikan siswa waktu untuk 
berdiskusi jika menunnjukkan minat 
terhadap kalimat tersebut 
     
8. Guru mengakhiri proses membaca dengan 
bertanya kepada siswa apa yang ada dalam 
teks 








I. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
1. Penyebaran angket ini bertujuan untuk kepentingan penelitian ilmiah. 
2. Angket ini tidak berpengaruh pada nilai saudara/i. 
3. Diharapkan kepada saudara/i untuk menjawab pertanyaan dengan jujur sesuai 
dengan keadaan yang sebenarnya. 
4. Pilihlah salah satu jawaban yang saudara/i anggap paling benar dengan 
memberikan tanda (√) pada pilihan jawaban. Dengan ketentuan sebagai 
berikut: 
SB : Sangat Benar  Skornya = 5 
B  : Benar   Skornya = 4 
KB : Kurang Benar  Skornya = 3 
TB : Tidak Benar  Skornya = 2 
STB : Sangat Tidak Benar Skornya = 1 
5. Atas kesediaan dan kerjasama, serta kejujuran saudara/i untuk mengisi 
angket ini saya ucapkan terima kasih. 
II. IDENTITAS RESPONDEN 
 Nama   : 
Kelas  : 
Jenis Kelamin :  
III. PERNYATAAN  
N
O 
PERNYATAAN ALTERNATIF JAWABAN 
SB B KB TB S
T
B 
1.    Saya berminat belajar kitab kifayatul akhyar      
2. Saya bersemangat dalam belajar kitab fiqih 
kifayatul akhyar di kelas 
     
3.  Saya mengikuti aktivitas belajar kitab fiqih 
kifayatul akhyar dengan tekun 
     
4. Saya mengikuti aktivitas belajar kitab fiqih 
kifayatul ahkyar dengan tetap 
memperhatikan guru sekalipun dalam waktu 
yang lama 
     
5.  Saya mengikuti aktivitas belajar kitab fiqih 
kifayatul akhyar dengan ulet sekalipun 
dalam waktu yang lama 
     
6.  Saya mengikuti aktivitas belajar kitab fiqih 
kifayatu akhyar tidak putus asa sekalipun 
dalam waktu yang lama 
     
7. Saya aktif dalam bertanya dalam 
pembelajaran kitab fiqih kifayatul akhyar 
     
8. Saya menyelesaikan tugas-tugas belajar 
kitab fiqih kifyatul akhyar dengan baik 
     
9.  Saya menyelesaikan tugas-tugas belajar 
kitab fiqih kifayatul akhyar dengan 
berkelompok 
     
10. Saya  tidak merasa/mengenal lelah dalam 
belajar kitab fiqih kifayatul akhyar 
     
11. Saya tidak merasa mengantuk dalam belajar 
kitab fiqih kifayatul akhyar 
     
12. Saya tidak merasa bosan dalam belajar kitab 
fiqih kifayatul akhyar 
     
13. Saya tidak merasa jenuh belajar kitab fiqih 
kifayatul akhyar 
     
14. Saya merasa senang dalam aktivitas belajar 
kitab fiqih kifayatul akhyar  
     
15. Saya semangat dalam aktiviatas belajar 
kitab fiqih kifayatul akhyar 
     
16.  Saya mengerjakan PR dengan baik      
17. Saya mengerjakan PR dengan teman      
18. Saya mengikuti diskusi ketika belajar kitab 
fiqih kifayatul akhyar 
     
19. Saya aktif bertanya ketika mengikuti diskusi 
pelajar kitaf fiqih kifayatul akhyar 
     
20. Saya bertanya tidak hanya materi saja tetapi 
pertanyaan di kehidupan sehari-hari 
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